Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 27454053
Vol. 7 No. 3, Edisi September - Oktober 2026 |pp 4533-4539 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i3.9602

Edukasi Interaktif Pentingnya Tablet Tambah Darah bagi
Remaja Putri

DRifgah Muflihah*, 2Ferry Fadzlul Rahman

12)Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia
Email Corresponding Author: ffr607 @umkt.ac.id*

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan, terutama pada wilayah dengan
Anemia prevalensi anemia tinggi dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) yang rendah. Di wilayah
Pengetahuan kerja Puskesmas Tanjung Palas, prevalensi anemia remaja putri mencapai 33,75%, sedangkan
E‘ljj‘ijskas' persentase konsumsi TTD hanya 6,81%. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
TTD remaja putri mengenai anemia, pencegahannya, serta pentingnya konsumsi TTD secara rutin.

Metode yang digunakan berupa edukasi interaktif melalui ceramah berbantuan PowerPoint,
kuis, dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, kemudian data
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor pengetahuan sebelum dan
setelah edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari
78,36 pada pre-test menjadi 88,03 pada post-test. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi interaktif dapat menjadi salah satu upaya untuk memperkuat pemahaman dan
kesadaran peserta mengenai pentingnya konsumsi TTD.

ABSTRACT
Keywords: Anaemia among adolescent girls remains a health problem, particularly in areas with a high
Anaemia prevalence of anaemia and low consumption of Iron Supplementation Tablets (IST). In the
Egowlgdge working area of Tanjung Palas Public Health Centre, the prevalence of anaemia among
Quli’zcat'on adolescent girls reached 33.75%, while the percentage of IST consumption was only 6.81%.
TTD This activity aimed to improve adolescent girls’ knowledge of anaemia, its prevention, and the
importance of regular IST consumption. The method used interactive education through
lectures supported by PowerPoint, quizzes, and question-and-answer sessions. Evaluation was
conducted using pre-test and post-test, and the data were analysed descriptively by comparing
the mean scores before and after the education. The results showed an increase in the mean
knowledge score from 78.36 in the pre-test to 88.03 in the post-test. These results indicate that
interactive education can serve as an approach to strengthen participants’ understanding and
awareness of the importance of IST consumption.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
I. PENDAHULUAN

Anemia merupakan keadaan ketika kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah batas normal
sehingga kemampuan darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh menurun. Kondisi ini masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat global karena berdampak terhadap kebugaran, kapasitas kerja, fungsi kognitif,
serta kualitas kesehatan perempuan sepanjang daur kehidupan. Anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti asupan zat besi yang tidak mencukupi, pola menstruasi, status gizi, kebiasaan makan,
dan rendahnya pengetahuan mengenai anemia (Astuti, 2023). Berdasarkan estimasi WHO, prevalensi anemia
pada perempuan usia 15-49 tahun di dunia masih mencapai 30,7% pada tahun 2023. Angka tersebut
menunjukkan bahwa hampir sepertiga perempuan usia reproduktif masih mengalami anemia dan sementara
kemajuan penurunan prevalensi anemia secara global belum memadai untuk mencapai target yang ditetapkan
(World Health Organization, 2025)

Salah satu intervensi yang secara luas digunakan untuk mencegah anemia pada remaja putri adalah
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD). Dalam konteks program kesehatan masyarakat, keberhasilan
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intervensi ini tidak hanya ditentukan oleh tersedianya tablet, tetapi juga oleh kepatuhan sasaran dalam
mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) sesuai anjuran. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
menjelaskan bahwa berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun
mencapai 32%. Kementerian Kesehatan melaporkan 76,2% remaja putri memperoleh Tablet Tambah Darah
(TTD) di sekolah, hanya 1,4% yang mengonsumsi TTD sesuai anjuran sehingga menunjukkan bahwa
persoalan utama tidak berhenti pada distribusi tablet, tetapi terletak pada perilaku konsumsi yang belum patuh
dan belum konsisten pada sasaran remaja putri (Kementerian Kesehatan, 2022)

Data Kabupaten Bulungan menunjukkan bahwa pada tahun 2025 persentase remaja putri yang
mengonsumsi TTD pada tingkat kabupaten baru mencapai 51,44%, sehingga masih lebih rendah 13,56 poin
persentase dari target RPJIMN tahun 2025 sebesar 65%. Pada wilayah kerja Puskesmas Tanjung Palas,
persentase konsumsi TTD remaja putri hanya sebesar 6,81%, yang menunjukkan capaian sangat rendah dan
mengindikasikan bahwa program belum diikuti oleh perilaku konsumsi yang optimal pada sasaran remaja putri
di wilayah tersebut.

Berdasarkan data tersebut, terlihat adanya kesenjangan yang jelas antara capaian tingkat kabupaten dan
kondisi di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Palas. Di satu sisi, Kabupaten Bulungan telah mencapai target
prevalensi anemia tahun 2025, tetapi di sisi lain Tanjung Palas masih menunjukkan prevalensi anemia yang
tinggi sekaligus persentase konsumsi TTD yang sangat rendah. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa capaian
kabupaten belum cukup untuk menggambarkan persoalan di tingkat wilayah kerja puskesmas, sehingga
identifikasi masalah kesehatan di Tanjung Palas perlu dilakukan secara lebih spesifik. Pihak Dinas Kabupaten
Bulungan kemudian berkoordinasi dengan Puskesmas Tanjung mengenai permasalahan anemia pada remaja
putri di wilayah kerja puskesmas tersebut. Berdasarkan arahan dari Puskesmas Tanjung Palas, kegiatan edukasi
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tanjung Palas. Pemilihan jenjang SMP didasarkan pada karakteristik sasaran
yang berada pada masa awal remaja, sehingga edukasi mengenai anemia dan pentingnya konsumsi TTD dapat
diberikan sejak masa tersebut. Selain itu, jadwal pelaksanaan edukasi disesuaikan dengan jadwal pemberian
TTD kepada siswi di sekolah.

Edukasi dengan metode interaktif dapat membantu meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai
anemia. Penggunaan kuis dalam kegiatan edukasi memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengingat
kembali materi, terlibat aktif, dan mengetahui pemahamannya setelah menerima informasi. Edukasi anemia
yang memadukan penyampaian materi, diskusi, kuis, dan permainan efektif meningkatkan pengetahuan remaja
putri mengenai anemia (Dahlia et al., 2026). Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang lain yang
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan disertai sesi tanya jawab dapat membantu remaja putri memahami
anemia dan pencegahannya dengan lebih baik(Fitriani & Wahyuni, 2023; Muchtar, 2024). Pencegahan anemia
melalui ceramah berbantuan PowerPoint, kuis menggunakan Quizizz (Yulia et al., 2023). Kegiatan tersebut
membuat peserta lebih antusias, aktif, dan mampu menjawab pertanyaan mengenai anemia dengan baik setelah
memperoleh materi. Dengan demikian, metode kuis dan tanya jawab dapat digunakan sebagai bagian dari
pendidikan kesehatan agar kegiatan edukasi lebih aktif, menarik, dan mudah dipahami oleh remaja putri.

I1. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA

SMP Negeri 3 Tanjung Palas terletak di Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan, Provinsi
Kalimantan Utara. Penentuan Lokasi dilakukan berdasarkan data situasi kesehatan remaja putri di Kabupaten
Bulungan. Kegiatan dilaksanakan dengan sasaran siswi SMP Negeri 3 Tanjung Palas yang berada pada rentang
usia 12-15 tahun dan tersebar di seluruh kelas.

Pada tingkat daerah, data Kabupaten Bulungan menunjukkan bahwa prevalensi anemia remaja putri
dalam tiga tahun terakhir belum menunjukkan pola yang stabil. Pada tahun 2023 prevalensi anemia remaja
putri di Kabupaten Bulungan sebesar 16,56% kemudian meningkat menjadi 26,53% pada tahun 2024, lalu
menurun menjadi 11,58% pada tahun 2025. Meskipun pada tahun 2025 prevalensi anemia di tingkat kabupaten
telah berada 13,42 poin persentase di bawah target nasional sebesar 25%, perubahan prevalensi antar tahun
menunjukkan bahwa penurunannya belum konsisten dan masih perlu dicermati pada tingkat wilayah kerja
puskesmas.
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Gambar 1. Grafik Prevalensi Anemia Remaja Putri

Apabila dilihat lebih spesifik, masih terdapat tiga wilayah kerja puskesmas dengan prevalensi anemia
remaja putri di atas target nasional. Urutan wilayah kerja puskesmas berdasarkan prevalensi tertinggi adalah
Long Bia sebesar 36,36%, Tanjung Palas sebesar 33,75%, dan Antutan sebesar 28,00%. Wilayah kerja
Puskesmas Tanjung Palas menjadi salah satu wilayah yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan
edukasi mengenai anemia. Pada tahun 2025, prevalensi anemia remaja putri di wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Palas mencapai 33,75%, sehingga berada pada urutan kedua tertinggi setelah Long Bia dan masih
melebihi target nasional sebesar 25%.
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Gambar 2. Grafik Persentase Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)

Pada tahun 2025, persentase remaja putri yang mengonsumsi TTD di wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Palas sebesar 6,81%. Data tersebut menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki prevalensi anemia yang tinggi
disertai rendahnya persentase konsumsi TTD.

SMP Negeri 3 Tanjung Palas dipilih sebagai mitra pelaksanaan kegiatan edukasi. Sekolah ini dipilih
sebagai sasaran edukasi karena siswi jenjang SMP berada pada fase awal remaja yang sesuai untuk
memperoleh penguatan pengetahuan mengenai anemia dan pentingnya konsumsi TTD. Pelaksanaan edukasi
disesuaikan dengan jadwal pemberian TTD di sekolah yang dilaksanakan bersama Puskesmas Tanjung Palas.

I1l. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 29 Mei 2026 di Laboratorium IPA SMP Negeri 3 Tanjung Palas.
Pelaksanaan kegiatan melibatkan perwakilan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bulungan dan Puskesmas
Tanjung Palas. Sasaran kegiatan seluruh siswi SMP Negeri 3 Tanjung Palas dengan jumlah sasaran sebanyak
61 peserta didik aktif yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Tahap pertama adalah identifikasi
kebutuhan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan penyebaran kuesioner. Identifikasi kebutuhan tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi edukasi, media penyampaian, dan bentuk evaluasi
kegiatan.
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Gambar 3. Diagram Alur

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan pemberian pre-test berisi 10 pertanyaan
yang dikerjakan selama 10 menit untuk mengetahui pengetahuan awal peserta. Setelah itu, dilakukan kegiatan
penyuluhan melalui metode ceramah yang membahas pengertian anemia, tanda dan gejala, penyebab terkena
anemia, dampak dan pencegahan anemia, serta manfaat, cara konsumsi dan pentingnya minum tablet tambah
darah.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kuis interaktif dan sesi tanya jawab. Materi dan kuis disampaikan
melalui PowerPoint menggunakan laptop dan proyektor. Keaktifan peserta diamati selama kegiatan
berlangsung.

Pada tahap terakhir, peserta mengerjakan post-test selama 10 menit untuk mengetahui perubahan skor
pengetahuan setelah mengikuti edukasi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test
dan post-test pada aspek pengetahuan. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan skor minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Perubahan skor dihitung sebagai selisih skor post-test dan pre-test
pada peserta yang sama.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi tentang pencegahan anemia dan pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
diikuti oleh seluruh siswi SMP Negeri 3 Tanjung Palas yang berjumlah 61 orang. Pada masa remaja, kebutuhan
zat besi meningkat untuk mendukung pertumbuhan, sementara menstruasi menyebabkan kehilangan darah
secara berkala (Puspitasari et al., 2025). Kombinasi kedua kondisi tersebut membuat remaja putri lebih rentan
mengalami anemia apabila asupan zat besinya tidak mencukupi (Putri et al., 2024; Qomarasari & Mufidaturrosida,
2022). Kerentanan ini juga berkaitan dengan status gizi, pola makan, dan faktor lain yang dapat memengaruhi
kadar hemoglobin serta kualitas hidup remaja putri (Rahman & Fajar, 2024; P. Sari et al., 2022)

Berdasarkan hasil identifikasi awal pada sasaran, permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan
perilaku konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), yaitu masih terdapat siswi yang belum mengonsumsi TTD
secara rutin sesuai anjuran. Edukasi dalam kegiatan ini difokuskan pada penguatan pengetahuan mengenai
anemia, manfaat TTD, dan cara konsumsinya sesuai anjuran. Oleh karena itu, edukasi yang diberikan tidak
hanya membahas pengertian anemia, tanda dan gejala, penyebab dan dampak anemia, serta pencegahan
anemia, tetapi juga menekankan pentingnya remaja putri dalam mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
secara teratur dan manfaatnya dalam membantu mencegah anemia serta cara konsumsi Tablet Tambah darah
sesuai anjuran. Dengan adanya edukasi ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman dan menumbuhkan
kesadaran remaja putri mengenai pentingnya konsumsi TTD secara rutin.

Tabel 1. Nilai Pre-Test dan Post-Test

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Nilai Pre-Test 61 20 100 78.36 14.626
Nilai Post-Test | 61 30 100 88.03 15.256
Peningkatan 61 -20 30 9.67 9.995
Valid N 61

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari 78,36 pada pre-test
menjadi 88,03 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 9,67 poin. Peningkatan skor tersebut menunjukkan
adanya perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi Kesehatan mengenai anemia dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri. (Asmawati et al., 2021; Rahmawati et al., 2025; Rusdi et al., 2021). Penelitian yang lain juga
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menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan remaja putri meningkat setelah diberikan edukasi kesehatan
(Rahmy et al., 2022). Penelitian lain yang menggunakan evaluasi pre-test dan post-test juga menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan mengenai anemia (Nabila et al., 2024). Pada kegiatan ini,
peningkatan skor pengetahuan dapat dikaitkan dengan pemberian materi yang secara khusus menghubungkan
anemia dengan pentingnya konsumsi tablet tambah darah, sehingga peserta tidak hanya memperoleh informasi
mengenai anemia, tetapi juga memahami alasan tablet tambah darah perlu di konsumsi secara rutin.

Materi mengenai definisi, tanda dan gejala, penyebab, dampak, dan pencegahan anemia pada remaja putri,
serta pentingnya konsumsi TTD dan cara mengonsumsinya sesuai anjuran, disampaikan melalui ceramah
interaktif berbantuan PowerPoint. Peserta juga diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dalam kuis serta
mengikuti sesi tanya jawab guna mendorong keaktifan dan menciptakan suasana kegiatan yang lebih menarik.
Pendekatan yang memadukan ceramah dan permainan edukatif diketahui dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri mengenai pencegahan anemia (Djannah & Wisudawati, 2023; Nurcahyanti et al., 2025).
Penggunaan media PowerPoint turut membantu menyajikan informasi secara ringkas dan visual sehingga lebih
mudah dipahami oleh peserta (D. A. Sari, 2024)

B i

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Edukasi

Selama kegiatan berlangsung, sejumlah siswi terlihat aktif bertanya dan menjawab pertanyaan sehingga
tercipta interaksi dua arah antara pemateri dan peserta. Selain itu, materi edukasi disajikan melalui PowerPoint
secara ringkas, terstruktur, dan dilengkapi gambar, serta disertai kuis untuk membantu siswi memahami materi
dan menciptakan suasana kegiatan yang lebih menarik. Permainan edukatif berupa kuis tentang anemia dapat
digunakan untuk memperkuat pemahaman sekaligus membangun suasana belajar yang menyenangkan
(Nurcahyanti et al., 2025; Pratama et al., 2025). Pemberian hadiah kecil juga dapat digunakan sebagai motivasi
dan apresiasi terhadap partisipasi aktif peserta (Rahmawati et al., 2025).

Meskipun kegiatan menunjukkan adanya keterlibatan peserta dan peningkatan rata-rata skor pengetahuan
setelah edukasi, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya perubahan perilaku atau
peningkatan kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Evaluasi pada kegiatan ini hanya dilakukan
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan. Oleh sebab itu, edukasi dalam kegiatan ini lebih
tepat diposisikan sebagai upaya awal untuk memperkuat pemahaman dan menumbuhkan kesadaran peserta
mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) bukan sebagai bukti perubahan kepatuhan.

V. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi interaktif mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada 61 siswi
SMP Negeri 3 Tanjung Palas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta. Rata-rata
skor pengetahuan meningkat dari 78,36 pada pre-test menjadi 88,03 pada post-test, dengan peningkatan
sebesar 9,67 poin. Selama kegiatan berlangsung, keterlibatan peserta terlihat melalui aktivitas tanya jawab dan
kuis. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi interaktif dapat menjadi salah satu upaya untuk
memperkuat pemahaman dan kesadaran peserta mengenai pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD).
Pada kegiatan selanjutnya, evaluasi pengetahuan dapat dilengkapi dengan pengukuran perilaku konsumsi
Tablet Tambah Darah (TTD) sebelum dan beberapa waktu setelah edukasi. Hasil evaluasi tersebut dapat
digunakan untuk menilai perkembangan kepatuhan peserta serta menjadi dasar perencanaan edukasi lanjutan
sesuai kebutuhan.
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